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Abstract 
 
The TVRI Bali Public Broadcasting Institution (LPP) as one of the 
local broadcasting television stations owned by the Government of the 
Province of Bali, also functions as an extension media by displaying 
religious broadcasts. One of the religious broadcasts that must be aired on 
TVRI Bali is Puja Tri Sandhya. Like advertising, the broadcast of Puja Tri 
Sandhya, which is aired every day, is expected to have an effect, which is 
to persuade the audience to be able to raise self-awareness to pray. Based 
on the researcher's personal observation, the phenomenon is that there 
are still many Hindus who especially in Bali have not been diligent in 
carrying out the Tri Sandhya Puja three times a day. Therefore, this study 
aims to determine the effect of the relationship between the effectiveness 
of persuasive communication in Tri Sandhya TVRI Bali Broadcasting 
Ceremony on public interest. 
The community group that the researchers rated was appropriate 
to be the target of the study were high school students (SMA) students of 
SMA Negeri 1 Gianyar, considering they were part of Generation Z who 
now tend to use gadgets rather than television. This study is looking at the 
relationship between the variable effectiveness of persuasive 
communication Tri Puja Sandhya (X) on the variable of student prayer 
interest (Y). 
Based on the results of the analysis of the effect of the persuasive 
communication effectiveness variable in the broadcast of Tri Sandhya (X) 
Puja on the variable of prayer interest in students of SMA Negeri 1 Gianyar 
(Y), it can be concluded that the persuasive communication effectiveness 
variable in the Tri Sandhya (X) Puja broadcast proved to have a significant 
effect on variable interest in prayer for students of SMA Negeri 1 
Gianyar(Y) of 0,889 or as much as 92.1%. 
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PENDAHULUAN 
Kebutuhan manusia akan 
informasi dapat dikatakan sudah 
menjadi hal pokok yang harus terpenuhi. 
Media massa sebagai salah sarana yang 
digunakan untuk memenuhi rasa ingin 
tahu manusia yang tinggi, sudah menjadi 
kebutuhan pokok bagi setiap individu. 
Perkembangan media massa yang terjadi 
pada Generasi Z ini merupakan salah 
satu bentuk kemajuan dalam bidang 
teknologi informatika. 
Daya tarik televisi yang meliputi 
pesan, audio dan visual, mampu 
menimbulkan kesan yang mendalam 
pada penonton dibandingkan media 
massa yang lainnya. Seiring dengan 
perkembangan televisi, program acara 
yang beragam menjadi salah satu inovasi 
untuk menarik hati penontonnya. 
Sehingga saat ini televisi masih 
mempunyai tempat yang istimewa di 
hati masyarakat, dari sekian media 
komunikasi massa yang ada. 
Lembaga Penyiaran Publik (LPP) 
TVRI Bali sebagai salah satu stasiun 
televisi bersiaran lokal yang dimiliki oleh 
Pemerintahan Provinsi Balisejak tahun 
1978.TVRI Bali me-relay 92% siaran TVRI 
Nasional dan 8% acara TVRI Bali. Waktu 
siaran TVRI Baliyaitu setiap hari 
menjelang sore hingga malam, mulai 
pukul 15.00 WITA sampai dengan 19.00 
WITA. Sebagai lembaga penyiaran publik 
TVRI mendukung pelestarian seni dan 
budaya Bali yang dikemas sebagai 
tontonan menarik, dengan berbagai 
macam acara televisi yang bersifat 
menghibur. Tidak hanya itu TVRI Bali juga 
berfungsi sebagai media penyuluhan 
dengan menampilkan siaran-siaran yang 
bersifat keagamaan, terutama mengenai 
Agama Hindu yang merupakan mayoritas 
masyarakat Bali. 
Televisi sebaiknya dimanfaatkan 
semaksimal mungkin sebagai media 
penyiaran Hindu, mengingat banyaknya 
jumlah khalayak pemirsa televisi, luasnya 
jangkauan siaran, lamanya waktu yang 
digunakan untuk menonton televisi dan 
besarnya pengaruh televisi kepada 
masyarakat. Salah satu siaran bersifat 
keagamaan yang wajib ditayangkan di 
TVRI Bali yaitu siaran Puja Tri Sandhya. 
Siaran Puja Tri Sandhyayang disajikan 
dengan durasi 4 sampai 5 menit, 
bertujuan untuk mengingatkan 
audiensbila waktu sembahyang telah 
tiba. 
Pengertian Puja Tri Sandhya 
adalah sembahyang yang wajib 
dilakukan oleh setiap umat Hindu tiga 
kali dalam sehari. Berdasarkan 
pengamatan pribadi peneliti, 
fenomenanya masih banyak masyarakat 
Hindu yang khususnya di Bali belum 
tekun dalam melaksanakan Puja Tri 
Sandhya tiga kali dalam sehari. 
Sembahyang tiga kali dalam sehari 
adalah kewajiban untuk menuntun diri 
sendiri kejalan yang baik dan benar demi 
menemukan ketentraman dalam diri, 
seperti sabda Tuhan di dalam Rgveda III, 
34, 3 (dalam Putra, 2016: 36) : 
“Ta yajnesa pra samsate, ndragni 
sembata narah, ta Gayatresu Gayata”. 
Artinya : 
Wahai manusia, panjatkan 
doamu pada Tuhan Yang Maha 
Cemerlang yang layak dipuja dengan 
pemujaan suci dengan menyanyikan 
pujian pujian dalam mentrum Gayatri 
kepada-Nya. 
Penyiaran Hindu melalui televisi 
saat ini semakin mendapat perhatian 
masyarakat, baik oleh audiensmaupun 
pengelola televisinya. Siaran Puja Tri 
Sandhyadalam TVRI Bali ditayangkan 
berulang-ulang setiap hari tepat pada 
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pukul 06.00 WITA pagi, pukul 12.00 WITA 
siang, dan pukul 18.00 WITA sore hari. 
Layaknya iklan, siaran Puja Tri 
Sandhyayang di tanyangkan setiap hari, 
diharapkan dapat 
mempersuasifaudiensagar dapat 
membangkitkan kesadaran diri untuk 
melakukan sembahyang. Siaran Puja Tri 
Sandhyadikemas dengan memadukan 
antara audio dan visual yang bertujuan 
menarik perhatian audiens. 
Penayangan siaran Puja Tri 
Sandhya, tentu diharapkan dapat 
memberikan efek perubahan terhadap 
perilaku bersembahyang masyarakat di 
Bali. Hal ini juga berkaitan dengan fungsi 
televisi yang menghibur, dan juga 
berfungsi untuk meyakinkan 
(persuasif)audiens. Namun selama ini 
belum pernah diteliti terkait hubungan 
efektivitas komunikasi persuasif dalam 
Siaran Puja Tri SandhyaTVRI Bali 
terhadap minat sembahyang 
masyarakat. Kelompok masyarakat yang 
peneliti nilai sesuai untuk dijadikan 
sasaran penelitian yaitu siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA), mengingat 
mereka merupakan bagian dari Generasi 
Z yang kini cenderung menggunakan 
gadget dibandingkan televisi.Siswa SMA 
dalam penelitian ini yaitu siswa SMA 
Negeri 1 Gianyar. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara 
efektifitas komunikasi persuasif siaran 
Puja Tri Sandhya TVRI Bali terhadap 
minat sembahyang siswa SMA Negeri 1 
Gianyar. Selain menggungkapkan 
hubungan antara dua variabel, penelitian 
ini juga sekaligus membuktikan dugaan 
tersebut. Oleh karena itu, peneliti 
merasa masalah tersebut menarik dan 
sangat perlu untuk diteliti. 
 
 
 
Landasan Teori 
Teori stimulus organism response (S-O-
R) dari Hovland (1953) menjelaskan 
bahwa proses dari pembentukan sikap 
adalah serupa dengan proses belajar. 
Teori S-O-R dalam mempelajari sikap 
memiliki tiga variabel yang menunjang 
proses belajar yaitu perhatian, 
pengertian dan penerimaan. Teori S-O-R 
merupakan singkatan dari Stimulus (S) – 
Organism (O) – Response (R). Stimulus 
adalah rangsangan atau dorongan, 
sehingga unsur stimulus dalam teori ini 
merupakan perangsang berupa message 
(isi pernyataan). Organism adalah badan 
yang hidup, sudah berarti manusia atau 
dalam istilah disebut komunikan, 
sehingga unsur organism dalam teori ini 
adalah penerima pesan. Sedangkan 
response dimaksudkan sebagai reaksi, 
tanggapan, jawaban, pengaruh, efek 
atau akibat, dalam teori ini unsur 
response adalah pengaruh (efek). 
Komunikasi akan berlangsung jika ada 
perhatian dari komunikan, proses 
berikutnya setelah komunikan 
mengolahnya dan menerimanya, maka 
terjadilah kesediaan untuk mengubah 
sikap (Sumartono, 2002: 44). 
 
Ketiga variabel dalam teori S-O-R, dapat 
digunakan digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Teori Stimulus Organis Response 
(S-O-R)( Lubis, 2007: 20) 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa 
perubahan sikap khususnya minat 
bergantung pada proses yang terjadi 
pada individu. Prinsip teori ini yaitu 
respon merupakan reaksi balik dari 
individu ketika menerima stimuli dari 
media. Teori S-O-R menitikberatkan 
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pada penyebab sikap yang dapat 
mengubahnya, dan tergantung pada 
kualitas rangsangan yang berkomunikasi 
dengan organism, karakteristik dari 
komunikator (sumber) menentukan 
keberhasilan tentang perubahan sikap. 
Respon dalam penelitian ini berupa 
minat sembahyang yang merupakan 
suatu perilaku keinginan berupa 
tindakan untuk melaksankaan 
sembahyang sesuai dengan stimulus 
yang diberikan. Tindakan siswa SMA 
Negeri 1 Gianyar untuk melakukan 
sembahyang tentu dibangkitkan 
perhatiannya sebagai awal suksesnya 
komunikasi. Perhatian yang sudah 
dibangkitkan, hendaknya harus disusul 
dengan upaya menumbuhkan minat. 
Minat merupakan kelanjutan dari yang 
merupakan titik tolak timbulnya hasrat 
untuk melakukan sesuatu kegiatan yang 
diharapakan komunikator (sumber 
pesan). Oleh karena itu, untuk 
mengambarkan hubungan efektivitas 
komunikasi persuasif dalam siaran Puja 
Tri Sandhya TVRI Bali terhadap minat 
sembahyang siswa SMA Negeri 1 
Gianyar, digambarkan kerangka berpikir 
sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Kerangka berpikir penelitian (Pra 
Penelitian, 2018) 
Gambar 2 menunjukkan adanya 
hubungan antara dua variabel dalam 
penelitian ini. Variabel x yaitu efektivitas 
komunikasi persuasif siaran Puja Tri 
Sandhya berpengaruh terhadap variabel 
y yaitu minat sembahyang 
siswa.Berdasarkan kerangka berfikir 
yang telah disusun, maka dapat 
dirumuskan Minat Sembahyang Siswa (Y) 
Efektivitas Komunikasi Persuasif 
SiaranPuja Tri Sandhya (X) hipotesisi 
yaitu diduga efektivitas komunikasi 
persuasif dalam siaran Puja Tri Sandhya 
berpengaruh terhadap minat 
sembahyang siswa SMA Negeri 1 
Gianyar. 
 
Metodologi 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini melibatkan dua 
variabel yaitu variabel bebas atau 
independent variabel (x) dan varibel 
terikat atau dependent variabel (y). 
Sedangkan untuk desain penelitian yang 
digunakan yaitu dengan desain 
penelitian analisis regresi. Analisis 
regresi dalam statistika adalah salah satu 
metode untuk menentukan hubungan 
sebab-akibat antara satu variabel 
dengan variabel yang lain (Wiratna, 
2008: 137). Analisis regresi dalam 
penelitian ini menyatakan bahwa adanya 
kaitan varibel bebas terhadap variabel 
terikat yang hubungannya bergerak satu 
arah. Penelitian ini ingin melihat kaitan 
variabel efektivitas komunikasi persuasif 
siaran Puja Tri Sandhya 
(x)terhadapvariabel minat sembahyang 
siswa (y). 
Populasi penelitian yang digunakan 
adalah siswa SMA Negeri 1 Gianyar kelas 
X dan XI tahun ajaran 2018/2019, dengan 
jumlah siswa sebanyak 701 orang di kelas 
X dan XI pada semua jurusan yaitu 
jurusan MIPA dan IPS. Sedangkan kelas 
XII tidak dipakai sebagai populasi, karena 
saat pengambilan data, diperkirakan 
kelas tersebut sudah fokus untuk 
mempersiapkan ujian masuk perguruan 
tinggi. 
Penetapan sampel dalam penelitian ini 
adalah sampling probabilitas dengan 
teknik proposional stratified sampling, 
yaitu teknik penarikan sampel di mana 
peneliti menentukan lapisan-lapisan 
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dalam penelitiannya. Pada penelitian ini 
hanya mengambil prosentase dari 
masing-masing kelas pada semua 
jurusan di SMA Negeri 1 Gianyar. 
Karakteristik sampel, yaitu siswa 
beragama Hindu yang pernah menonton 
siaran Puja Tri Sandhya minimal 3 kali. 
Jika dilihat dari segi umur adalah 
homogin, umur rata-rata siswa sekitar 
lima belas sampai tujuh belas tahun. 
Pengambilan besarnya sampel menurut 
Arikunto (2006: 134) jika jumlah subjek 
besar dapat diambil antara 10-15 % atau 
20-25 % atau lebih. Untuk 
mendapatkan data yang representatif 
bahwa besarnya sampel tidak boleh 
kurang dari 10 %, bahkan ada penelitian 
lain yang menyatakan besarnya sampel 
minimum 5 % (Singarimbun dan Effendi, 
1982: 106). Berdasarkan pandangan 
tersebut, peneliti menetapkan besarnya 
ukuran sampel adalah sebesar 10 %. 
Maka sampel yang akan diambil adalah 
10 % dari 701 orang (jumlah seluruh 
siswa SMAN 1 Gianyar), maka sampel 
dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 
70,1 orang (dibulatkan menjadi 70 
orang). Namun karena hasil perhitungan 
10% di setiap kelas merupakan angka 
hasil pembulatan, sehingga total 
perhitungan semua kelas menjadi 72 
orang siswa. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berbentuk 
kuesioner. Kuesioner terdiri dari dua 
Variabel Efektivitas Komunikasi Persuasif 
Siaran Puja Tri Sandhya(X) dan Variabel 
Minat Sembahyang Siswa (Y). Indikator 
dalam instrumenpenelitian ini berasal 
dari definisi operasional variabel yang 
disusun seperti pada Tabel 3.1, yaitu 
sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 1. Indikator variabel x dan y 
Variabel 
Teoritis 
Definisi 
Operasional 
Indikator 
Efektivitas 
Komunikasi 
Persuasif 
Siaran Puja 
Tri Sandhya 
(X) 
Seberapa besar 
efektivitas 
komunikasi 
persuasif dalam 
siaran Puja Tri 
Sandhya yang 
dipengaruhi faktor 
daya tarik siaran 
dalam 
mempengaruhi 
respon audiens; 
nilai kulaitas isi 
pesan siaran; dan 
seberapa sering 
audiens melihat 
siaran 
ditayangkan. 
- Daya tarik 
pesan 
- Kualitas 
pesan 
- Frekuensi 
penyiaran 
Minat 
Sembahyang 
Siswa (Y) 
Siswa memiliki 
adanya rasa 
tertarik hingga 
berupa tindakan 
untuk 
melaksankaan 
sembahyang 
sesuai dengan 
stimulus yang 
diberikan. 
- Perhatian 
- Ketertarikan 
- Keinginan  
- Keputusan  
- Tindakan  
 
Sumber : Pra-Penelitian (2018) 
 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 
uji asumsi klasik dan analisis regresi linier 
sederhana dengan alat bantu program 
IBM SPSS (Statistical Package for Social 
Sciences) Statistics Version 25.0 For 
Windows. Analisis regresi sederhana 
bertujuan untuk menguji pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. Model 
persamaan regresi linier sederhana yang 
digunakan yaitu (Wiratna, 2008: 137) : 
 
y = a+bx+e ………………………………………(1) 
 
PEMBAHASAN 
Untuk menjawab permasalahan 
penelitian dan menguji hipotesis, maka 
alat analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linier sederhana yang 
diolah dengan bantuan program IBM 
SPSS Statistics Version 25.0 For 
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Windows. Hasil analisis yang diperoleh 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Sumber: Diolah dari data kuisioner (2019) 
 
Berdasarkan tabel 2 maka secara 
korelasi variabel efektivitas komunikasi 
persuasif dalam siaran Puja Tri Sandhya 
TVRI Bali (X) memiliki hubungan kuat 
yang positif dan signifikan dengan 
koefisien regresi sebesar 0.889 dengan 
variabel minat sembahyang siswa (Y). 
Serta nilai adjusted R2= 0.921 yang 
berarti bahwa 92.1% variabel efektivitas 
komunikasi persuasif dalam siaran Puja 
Tri Sandhya TVRI Bali (X) signifikan dapat 
digunakan untuk menduga variabel 
minat sembahyang siswa (Y). 
Koefisien komunikasi persuasif 
dalam siaran Puja Tri Sandhya TVRI 
Baliterhadap variabel minat sembahyang 
siswa SMA Negeri 1 Gianyar 
menunjukkan hubungan yang tinggi 
(0,889). Dilihat dari persamaan regresi 
pada tabel 2 diperoleh koefisien regresi 
b1 sebesar 0.889 yang memiliki arti 
bahwa setiap peningkatan terhadap 
variabel efektivitas komunikasi persuasif 
dalam siaran Puja Tri Sandhya TVRI Bali 
(X) dapat meningkatkan variabel minat 
sembahyang siswa SMA Negeri 1 Gianyar 
(Y) sebesar 0.889. Adapun besarnya 
pengaruh langsung variabel efektivitas 
komunikasi persuasif dalam siaran Puja 
Tri Sandhya TVRI Bali (X) terhadap 
variabel minat sembahyang siswa SMA 
Negeri 1 Gianyar (Y) adalah sebesar 
0.960 atau sebesar 92,1%. Untuk 
mengetahui hasil uji hipotesis dapat 
dilihat pada gambar 3 berikut ini: 
 
 
Gambar 3. Kurva disttribusi t Uji Hipotesis 
(Sumber: Diolah dari data kuisioner 2019) 
 
Berdasarkan gambar 3 dapat dijelaskan 
nilai thitung dari analisis statistik adalah 
sebesar 28.824, sedangkan ttabel sebesar 
1.994. Berdasarkan hal tersebut maka 
dapat dilihat bahwa nilai thitung lebih 
besar dibandingkan ttabel sehingga 
menyebabkan thitung berada di daerah 
penolakan, sehingga tolak H0 maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial 
variabel efektivitas komunikasi persuasif 
dalam siaran Puja Tri Sandhya TVRI Bali 
(X) signifikan berpengaruh terhadap 
variabel minat sembahyang siswa SMA 
Tabel 1. Hasil analisa regresi 
Variabel 
Terikat 
Variabel 
Bebas 
Nilai 
Korelasi 
(r) 
Nilai 
Koefisien 
Determinasi 
(Adjusted R 
Square) 
Nilai 
Koefisien 
Regresi 
(b) 
Nilai 
Beta (β) 
thitung Sig. t 
Minat 
Sembahyang 
Siswa 
(Y) 
Efektivitas 
Komunikasi 
Persuasif 
(X) 
0.960 0.921 0.889 0.960 28.824 0.000 
Konstanta = 9.921 
Persamaan Regresi y = 9.921 + 0.889X + e 
ttabel (0.05;70) = 1.9944 
Fhitung = 830.807 
Sig. F = 0.000 
Ftabel (0.05;1;71) = 3.98 
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Negeri 1 Gianyar (Y). Maka hipotesis 
yang menyatakan bahwa efektivitas 
komunikasi persuasif dalam siaran Puja 
Tri Sandhya TVRI Bali (X) signifikan 
berpengaruh terhadap minat 
sembahyang siswa SMA Negeri 1 Gianyar 
(Y) terbukti. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis 
pengaruh variabel efektivitas komunikasi 
persuasif dalam siaran Puja Tri Sandhya 
(X) terhadap variabel minat sembahyang 
siswa SMA Negeri 1 Gianyar (Y), maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwavariabel 
efektivitas komunikasi persuasif dalam 
siaran Puja Tri Sandhya (X) terbukti 
signifikan berpengaruh terhadap 
variabel minat sembahyang siswa SMA 
Negeri 1 Gianyar (Y) dengan koefisien 
0,889 dan porsentase 92.1%. 
Keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu penelitian ini hanya terfokus 
kepada variabel efektivitas komunikasi 
persuasif dalam siaran Puja Tri Sandhya 
yang berpengaruh terhadap minat 
sembahyang siswa SMA Negeri 1 
Gianyar. Penambahan variabel dalam 
penelitian mendatang agar dapat 
menghasilkan gambaran yang lebih luas 
tentang masalah penelitian. 
Keterbatasan lain dalam penelitian ini 
yaitu dalam keterbatasan waktu, tegana 
dan biaya yang hanya menggunakan 
sampel sebanyak 72 responden sehingga 
ada kemungkinan kurang mewakili 
jumlah populasi siswa SMA Negeri 1 
Gianyar. 
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